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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi varietas dan dosis
pupuk kalium terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah (Allium ascalonicum L.)
di dataran rendah. Penelitian dilakukan di Desa Paloh Lada, Kabupaten Aceh Utara,
menggunakan rancangan acak kelompok dua faktor dengan tiga ulangan. Faktor
pertama adalah dosis pupuk kalium (0, 100, dan 150 kg KCI ha') dan faktor kedua
adalah varietas (Bima Brebes dan Merah Gayo). Hasil penelitian menunjukkan adanya
interaksi signifikan antara dosis kalium dan varietas terhadap tinggi tanaman, jumlah
daun, dan bobot umbi basah per rumpun. Dosis 100 kg KCl ha™* pada varietas Bima
Brebes memberikan hasil tertinggi dengan produksi mencapai 7,30 ton ha™.
Sebaliknya, pemberian kalium berlebih (150 kg ha™!) tidak memberikan tambahan
hasil yang berarti dan cenderung menurunkan efisiensi serapan hara. Varietas Bima
Brebes menunjukkan adaptasi yang lebih baik terhadap kondisi lingkungan dataran
rendah dibandingkan Merah Gayo. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya
penyesuaian dosis pupuk kalium secara spesifik varietas dan lokasi untuk
mendukung budidaya bawang merah yang efisien dan berkelanjutan.

Kata kunci: Adaptasi tanaman, efisiensi hara, pemupukan optimal, varietas lokal

Abstract

This study aimed to determine the effect of a combination of varieties and potassium
fertilizer doses on the growth and yield of shallots (Allium ascalonicum L.) in lowland
areas. The study was conducted in Paloh Lada Village, North Aceh Regency, using a
two-factor Randomized Block Design (RBD) with three replications. The first factor
was the potassium fertilizer dose (0, 100, and 150 kg KCl ha'), and the second factor
was the variety (Bima Brebes and Merah Gayo). The results showed a significant
interaction between potassium dose and variety on plant height, leaf number, and
fresh bulb weight per hill. A dose of 100 kg KCI ha™' on the Bima Brebes variety
produced the highest yield, reaching 7.30 tons ha™'. Conversely, excessive potassium
application (150 kg ha™') did not provide significant additional yield and tended to
reduce nutrient uptake efficiency. The Bima Brebes variety showed better adaptation
to lowland environmental conditions than Merah Gayo. This research underscores the
importance of adjusting potassium fertilizer dosages to specific varieties and locations
to support efficient and sustainable shallot cultivation.

Keywords: Plant adaptation, nutrient efficiency, optimal fertilization, local varieties
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Pendahuluan

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan komoditas hortikultura yang
memiliki nilai ekonomi dan strategis tinggi di Indonesia (Saptana et al., 2021). Selain
digunakan secara luas sebagai bumbu masakan, bawang merah juga mengandung
senyawa bioaktif yang bermanfaat bagi kesehatan, termasuk antioksidan dan senyawa
sulfur (Major et al., 2022; Moldovan et al., 2022). Kebutuhan konsumen terhadap
bawang merah menunjukkan tren peningkatan sekitar 5% setiap tahunnya, mendorong
perlunya pengembangan sistem budidaya yang lebih produktif dan efisien.
Peningkatan produksi secara nasional sebagian besar dikaitkan dengan penerapan
teknologi budidaya seperti penggunaan varietas unggul dan pemupukan yang tepat.

Salah satu faktor penting dalam peningkatan produktivitas tanaman hortikultura
adalah pemenuhan kebutuhan unsur hara, khususnya unsur makro seperti kalium (K).
Kalium berperan dalam berbagai fungsi fisiologis penting tanaman, termasuk
penguatan jaringan tanaman, peningkatan toleransi terhadap cekaman biotik dan
abiotik, pengaturan keseimbangan air, serta stimulasi proses fotosintesis dan
transportasi hasil fotosintesis (asimilat) (Rengel & Damon, 2008; Ragel et al., 2019).
Ketersediaan kalium yang mencukupi mampu memperbesar ukuran umbi,
meningkatkan kadar zat kering, serta memperpanjang masa simpan umbi bawang
merah (Cao et al, 2025). Sebaliknya, kekurangan kalium mengakibatkan gejala
pertumbuhan abnormal seperti daun mengerut, tanaman kerdil, dan umbi yang kecil,
yang secara langsung menurunkan hasil dan kualitas produksi (Uke et al., 2015).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemberian kalium dalam dosis yang
optimal dapat meningkatkan hasil panen secara signifikan. Bayu et al. (2023)
melaporkan bahwa pemberian pupuk kalium dengan dosis yang tepat dapat
meningkatkan hasil umbi hingga 32% dibandingkan dengan kontrol. Di samping itu,
penggunaan pupuk organik yang mengandung kalium juga menunjukkan efek positif
terhadap pertumbuhan vegetatif dan efisiensi penyerapan hara tanaman (Lasmini et
al., 2018). Namun demikian, aplikasi kalium dalam dosis berlebihan dapat memicu
stres fisiologis dan mengganggu keseimbangan hara lain seperti nitrogen dan fosfor,
sebagaimana ditunjukkan oleh Liu et al. (2023) dan Octaviany et al. (2020).

Selain manajemen pemupukan, pemilihan varietas bawang merah yang adaptif dan
berproduksi tinggi juga menjadi aspek fundamental dalam budidaya (Yeshiwas et al.,
2023). Varietas unggul seperti Bima Brebes dan Merah Gayo diketahui memiliki
performa genetik yang berbeda, terutama dalam hal kemampuan beradaptasi terhadap
lingkungan dan efisiensi penggunaan hara. Penelitian menunjukkan bahwa varietas
dengan efisiensi penyerapan kalium yang tinggi akan cenderung memiliki
pertumbuhan vegetatif yang lebih baik serta produktivitas yang lebih tinggi (Sumarni
et al.,, 2016; Saskia et al., 2024). Akan tetapi, varietas unggul tidak selalu menunjukkan
performa yang sama di semua lokasi. Adaptasi varietas sangat dipengaruhi oleh faktor
lingkungan seperti ketinggian tempat, suhu, dan jenis tanah, sehingga varietas yang
unggul di satu wilayah belum tentu optimal di wilayah lain (Singh, 2019).

Interaksi antara faktor genetik (varietas) dan faktor lingkungan (termasuk
pemupukan) sangat menentukan keberhasilan budidaya. Dosis pupuk kalium yang
tepat dapat meningkatkan serapan unsur hara dan memperkuat efisiensi fisiologis
tanaman (Nawaz et al., 2024). Di sisi lain, varietas dengan kapasitas adaptasi yang baik
terhadap lingkungan lokal akan lebih mampu mengoptimalkan respons terhadap
perlakuan pemupukan. Penelitian oleh Aneseyee dan Wolde (2021) menekankan
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pentingnya mengembangkan varietas yang toleran terhadap kondisi hara rendah,
sedangkan (Idham et al., 2021) menunjukkan bahwa kombinasi antara varietas unggul

dan pemupukan spesifik lokasi memberikan hasil yang lebih optimal.

Permasalahan yang sering dihadapi dalam budidaya bawang merah di dataran
rendah adalah belum tersedianya informasi yang tepat mengenai dosis optimum
pupuk kalium untuk masing-masing varietas. Oleh karena itu, diperlukan penelitian
yang secara khusus mengevaluasi respons dua varietas bawang merah terhadap
berbagai dosis kalium pada kondisi agroekosistem dataran rendah. Dengan
mengetahui kombinasi terbaik antara varietas dan dosis pupuk kalium, diharapkan
dapat dirumuskan rekomendasi pemupukan yang spesifik lokasi dan spesifik varietas,
guna mendukung peningkatan produktivitas dan efisiensi usahatani bawang merah di

Indonesia.

Metode penelitian

Penelitian dilaksanakan di lahan kebun Desa Paloh Lada, Kecamatan Dewantara,
Kabupaten Aceh Utara, yang berada pada ketinggian 11 meter di atas permukaan laut
(dataran rendah). Lokasi ini dipilih untuk mengevaluasi adaptasi varietas bawang
merah yang berasal dari dataran tinggi dan dataran rendah. Kegiatan analisis lanjutan
dilakukan di Laboratorium Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh.

Bahan utama yang digunakan meliputi benih bawang merah varietas Bima Brebes
dan Merah Gayo. Pupuk yang digunakan terdiri atas KCl sebagai sumber kalium
dengan dosis perlakuan yang bervariasi, serta pupuk dasar berupa Urea (100 kg ha™)
dan SP-36 (150 kg ha™'). Mulsa plastik hitam perak digunakan untuk menutup
permukaan bedengan setelah pemupukan. Alat yang digunakan dalam penelitian ini

antara lain timbangan, meteran serta pisau.

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dua faktor.
Faktor pertama adalah dosis kalium yang terdiri dari tiga taraf: K1 =0 kg ha-!, K2 = 100
kg ha™', dan K3 = 150 kg ha!. Faktor kedua adalah varietas, yaitu V1 = Bima Brebes dan
V2 = Merah Gayo. Kombinasi perlakuan berjumlah 6, yang masing-masing diulang
sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 18 unit petak percobaan. Setiap petak percobaan
berukuran 100 cm x 120 cm dan ditanami sebanyak 20 tanaman bawang merah dengan
jarak tanam 20 cm x 20 cm. Perlakuan dalam setiap blok diletakkan secara acak.
Permukaan bedengan ditutup menggunakan mulsa plastik hitam perak setelah
pemupukan untuk mengurangi evaporasi dan pertumbuhan gulma.

Umbi dari varietas Bima Brebes dan Merah Gayo yang sehat dan seragam dipotong
1/4 bagian ujung atasnya menggunakan pisau, kemudian diangin-anginkan selama 24
jam. Pupuk dasar (Urea dan SP-36) diberikan satu minggu sebelum tanam. Pupuk
kalium (KCl) diaplikasikan sesuai taraf perlakuan satu hari sebelum tanam, kemudian
bedengan ditutup dengan mulsa.

Pemeliharaan tanaman mencakup penyiraman secara teratur, penyiangan gulma,
penyulaman tanaman yang mati, serta pengendalian hama dan penyakit sesuai dengan
gejala yang diamati. Seluruh tindakan dilakukan untuk memastikan pertumbuhan
tanaman tidak terganggu dan perlakuan yang diberikan dapat dievaluasi secara
optimal. Tanaman dipanen ketika daun menguning dan batang leher umbi melunak.
Umbi dicabut secara hati-hati agar tidak rusak, kemudian dikeringanginkan selama
empat hari hingga bobot menyusut sekitar 21,5%. Parameter yang diamati mencakup
aspek pertumbuhan dan hasil tanaman, yaitu tinggi tanaman (cm) pada umur 14, 28,
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Tabel 1

dan 42 hari setelah tanam (hst), jumlah daun per rumpun pada umur 14, 28, dan 42 hst,
jumlah umbi per rumpun, bobot basah dan bobot kering umbi per rumpun (gram),
diameter umbi (cm), produksi umbi per plot (gram/petak), produksi umbi per hektar
(ton ha™) dan umur panen (hst).

Data dianalisis dengan ANOVA dua arah untuk menguji pengaruh utama dan
interaksi antara dosis kalium dan varietas. Jika terdapat pengaruh nyata, uji lanjut
dilakukan menggunakan uji DMRT pada taraf 5% untuk membandingkan antar
perlakuan.

Hasil

Interaksi antara dosis kalium dan varietas terhadap pertumbuhan

Penelitian ini menunjukkan adanya interaksi yang sangat nyata antara dosis pupuk
kalium dan varietas bawang merah terhadap parameter pertumbuhan seperti tinggi
tanaman, jumlah daun, dan bobot basah umbi per rumpun (Tabel 1). Kombinasi dosis
kalium 100 kg ha™' dengan varietas Bima Brebes menunjukkan hasil tertinggi secara
konsisten dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa respon
pertumbuhan tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan kalium, tetapi juga oleh
kemampuan genetik varietas dalam menyerap dan memanfaatkan unsur hara tersebut
(Wang & Wu, 2015).

Interaksi antara dosis pupuk kalium dan varietas bawang merah. Angka yang diikuti oleh huruf besar yang sama pada baris
yang sama dan huruf kecil yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji Duncan pada taraf 5%.

Dosis pupuk K (K)

Varietas (V) Ki (0 kg ha) Kz (100 kg ha't) | Ko (150 kg ha)
Tinggi tanaman 14 hst (cm)

V1 (Bima Brebes) 10,69 2B 13,44 2 A 2,05a¢

V2 (Merah Gayo) 79104 2,39bB 0,69°r¢
Tinggi tanaman 28 hst (cm)

V1 (Bima Brebes) 22,5024 23,67 aA 14,80 bB

V2 (Merah Gayo) 22,5024 12,55 b€ 20,50 2B
Tinggi tanaman 42 hst (cm)

V1 (Bima Brebes) 25,83 aA 29,00 a2 25,46 aA

V2 (Merah Gayo) 24,38 aA 26,60 2 A 21,5224
Jumlah daun 14 hst (helai)

V1 (Bima Brebes) 7,50 aB 12,50 aA 3,75 ac¢

V2 (Merah Gayo) 6,62 24 3,000 0,69 ¢
Jumlah daun 28 hst (helai)

V1 (Bima Brebes) 14,00 2B 20,4124 14,41 bB

V2 (Merah Gayo) 15,58 a4 12,53 bB 16,62 24
Jumlah daun 42 hst (helai)

V1 (Bima Brebes) 15,66 24 21,7524 18,58 24

V2 (Merah Gayo) 18,41 a4 19,66 a4 21,6224

Bobot basah umbi per rumpun (g)
V1 (Bima Brebes) 12,24 b8 30,12 a2 29,95 aA
V2 (Merah Gayo) 18,29 aB 16,0908 20165 bA
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Tinggi tanaman meningkat signifikan pada pemberian kalium dosis sedang (100 kg
ha™), terutama pada varietas Bima Brebes. Sebaliknya, pada dosis 0 kg ha!, tanaman
tampak kerdil dan kurang vigor, sedangkan pada dosis 150 kg ha!, meskipun
pertumbuhan tidak menurun drastis, peningkatan tidak signifikan, menandakan
bahwa dosis tersebut tidak lebih efektif dari dosis optimum.

Pengaruh dosis kalium terhadap komponen hasil

Bobot basah umbi per rumpun meningkat secara nyata pada dosis 100 kg ha'. Hal ini
mengindikasikan bahwa kalium memiliki peran penting dalam proses pembentukan
dan pengisian umbi melalui peningkatan laju fotosintesis dan efisiensi translokasi
asimilat (Trankner et al, 2018). Namun, pemberian kalium 150 kg ha™ tidak
menunjukkan peningkatan hasil yang sebanding, bahkan pada beberapa kasus
cenderung menurun, diduga karena ketidakseimbangan ionik atau gangguan dalam
serapan unsur hara lainnya.

Jumlah daun yang lebih banyak ditemukan pada tanaman yang diberi kalium 100
kg ha dibandingkan perlakuan lainnya. Daun sebagai organ utama fotosintesis
menunjukkan kapasitas metabolik yang lebih tinggi, sehingga mendukung
pembentukan hasil yang lebih besar (Shah et al., 2024). Hal ini menegaskan bahwa
kalium pada dosis optimum mampu meningkatkan luas permukaan fotosintetik
tanaman.

Perbandingan antara varietas bima brebes dan merah gayo

Varietas Bima Brebes memberikan respon pertumbuhan dan hasil yang lebih stabil
dibandingkan Merah Gayo pada semua taraf pemupukan kalium. Hal ini diduga
karena Bima Brebes berasal dari daerah dataran rendah, sehingga lebih adaptif
terhadap lingkungan percobaan. Merah Gayo yang berasal dari dataran tinggi
mengalami penurunan kinerja, terutama pada suhu dan intensitas cahaya yang tinggi,
sebagaimana ditemukan dalam agroekosistem dataran rendah.

Hasil ini konsisten dengan temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa adaptasi
varietas sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan tumbuh. Varietas yang tidak
sesuai dengan lingkungannya akan mengalami stres fisiologis yang berdampak pada
pertumbuhan dan hasil (Yeshiwas et al., 2023).

Produksi

Produksi per hektar tertinggi dicapai pada kombinasi perlakuan dosis 100 kg ha-!
dengan varietas Bima Brebes, yang mampu mencapai hasil mendekati 7,30 ton ha-
(Tabel 2). Angka ini menunjukkan efisiensi pemupukan yang tinggi serta kemampuan
varietas dalam mengkonversi hara menjadi hasil ekonomi. Hasil penelitian ini
memperkuat literatur terdahulu bahwa, kalium meningkatkan tinggi tanaman, jumlah
daun, dan bobot umbi, dosis optimum kalium untuk bawang merah umumnya berada
di kisaran 100 kg ha™, varietas Bima Brebes unggul dalam produktivitas di dataran
rendah.

Dosis kalium yang terlalu tinggi dapat menurunkan efisiensi serapan nutrisi dan
tidak meningkatkan hasil lebih lanjut. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ahmed et
al. (2023), Suparman et al. (2021) dan Kaur et al. (2017), yang menyatakan bahwa dosis
kalium yang tepat dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil, namun dosis
berlebihan memberikan efek negatif terhadap keseimbangan hara dan efisiensi
fisiologis tanaman. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa interaksi antara
varietas dan dosis pupuk kalium menjadi kunci dalam meningkatkan efisiensi
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Tabel 2

Pertumbuhan dan produksi dengan dosis pupuk kalium dan varietas bawang merah. Angka yang diikuti oleh huruf yang

sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji Duncan pada taraf 5%.. JU = jumlah umbi, BKU = bobot

kering umbi, DU = diameter umbi, PUP = produksi umbi perplot, PUH = produksi umbi per hektar, UP= umur panen.

Perlakuan JU BKU DU PUP PUH UP
K1 (0 kg ha') 6,29 17,31° 17,85 317,57 ® 4,76 ® 65,0
K2 (100 kg ha) 6,75 24,352 19,33 487,05 2 7,302 57,0
Ks (150 kg ha') 6,95 21,782 18,51 435,68 @ 6,53 2 65,0
Vi1 (Bima Brebes) 6,38 23,51 19,46 445,94 6,68 2 60,0
V2 (Merah Gayo) 6,94 19,04° 17,68 380,92 571°® 63,0

penggunaan hara, produktivitas, serta menyesuaikan strategi budidaya dengan kondisi
agroekosistem yang spesifik.

Pembahasan

Peran kalium dalam pertumbuhan dan hasil bawang merah

Kalium merupakan unsur hara makro esensial yang berperan penting dalam berbagai
proses fisiologis tanaman. Dalam penelitian ini, dosis kalium 100 kg ha™' terbukti
meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, bobot basah umbi, dan produktivitas
total. Hasil ini sejalan dengan literatur yang menyatakan bahwa kalium berperan
dalam regulasi stomata, sintesis protein, sintesis klorofil, serta peningkatan efisiensi
fotosintesis dan translokasi fotosintat (Chen et al., 2018; Rogiers et al., 2020;
Shariatipour et al., 2023).

Translokasi fotosintat yang efisien ke bagian umbi mendukung pengisian umbi
secara optimal, yang ditunjukkan oleh peningkatan bobot umbi per rumpun. Kalium
juga berperan dalam stabilisasi dinding sel dan meningkatkan aktivitas enzim yang
terlibat dalam metabolisme energi (Jiao et al., 2022; Supriya et al., 2022; Ahmed et al.,
2023). Oleh karena itu, kalium berkontribusi langsung terhadap kualitas dan kuantitas
hasil bawang merah.

Efek dosis kalium berlebih

Meskipun kalium penting, aplikasi dalam dosis tinggi (150 kg ha™) tidak
meningkatkan hasil, bahkan cenderung menurunkan beberapa parameter
pertumbuhan. Hal ini konsisten dengan laporan Metwally (2024) dan Abdelaal et al.
(2021) yang menunjukkan bahwa kelebihan kalium dapat menyebabkan gangguan
keseimbangan hara, terutama menghambat penyerapan magnesium, kalsium, nitrogen,
dan fosfor. Efek ini berujung pada gejala defisiensi sekunder seperti klorosis,
penurunan aktivitas enzim, dan pertumbuhan yang terhambat (Hu et al., 2016; Gu et
al,, 2017; Raza et al., 2021).

Pemupukan kalium yang berlebihan juga dapat menyebabkan toksisitas ionik dan
mengganggu mobilitas fosfor, serta efisiensi pemanfaatan air. Dengan demikian,
penting untuk menjaga dosis kalium dalam rentang optimal agar pertumbuhan dan
hasil tanaman tidak terganggu.
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Respons varietas terhadap pemupukan kalium

Varietas Bima Brebes menunjukkan respons yang lebih konsisten terhadap semua taraf
dosis kalium dibandingkan Merah Gayo. Hal ini menunjukkan bahwa Bima Brebes
memiliki kemampuan adaptasi yang baik terhadap lingkungan dataran rendah, serta
efisiensi penggunaan kalium yang lebih tinggi (Snowdon et al., 2020). Sebaliknya,
varietas Merah Gayo yang berasal dari dataran tinggi menunjukkan sensitivitas
terhadap suhu dan kelembapan tinggi yang umum di dataran rendah, sehingga
performanya cenderung menurun (Pang et al., 2020).

Umur panen Bima Brebes yang lebih stabil juga mencerminkan ketahanannya
terhadap stres lingkungan. Dalam konteks perubahan iklim, varietas dengan daya
adaptasi luas seperti Bima Brebes diperkirakan akan memiliki keunggulan kompetitif
yang lebih besar dalam sistem pertanian berkelanjutan (Fazal et al., 2022).

Strategi pemupukan spesifik lokasi dan varietas

Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya penerapan pemupukan kalium yang
spesifik lokasi dan varietas. Pemilihan varietas yang adaptif terhadap lingkungan
tumbuh serta penyesuaian dosis kalium berdasarkan analisis tanah dan respons
tanaman menjadi kunci dalam meningkatkan efisiensi pemupukan dan produktivitas
(Kurniasari et al., 2020). Studi oleh Anggraeni et al. (2020) dan Pebriasih, (2023)
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis data lokal dan varietal dapat
mengoptimalkan hasil, mengurangi limbah pupuk, dan meningkatkan keuntungan
ekonomi petani. Dosis kalium yang tepat, jika dikombinasikan dengan varietas yang
responsif seperti Bima Brebes, akan menghasilkan sistem budidaya yang efisien,
adaptif, dan berkelanjutan.

Implikasi agronomis dan rekomendasi

Hasil dan pembahasan ini menegaskan bahwa keberhasilan budidaya bawang merah
sangat ditentukan oleh sinergi antara varietas unggul dan manajemen hara yang tepat.
Pemupukan kalium yang optimal (100 kg ha™!) dan pemilihan varietas adaptif (seperti
Bima Brebes) memberikan hasil terbaik di dataran rendah. Oleh karena itu,
rekomendasi teknis pemupukan perlu mempertimbangkan faktor spesifik lokasi dan
varietas untuk mencapai hasil maksimum dan efisiensi input.

Kebijakan pemupukan ke depan sebaiknya diarahkan pada pendekatan presisi
yang berbasis agroekologi dan karakteristik varietas, agar sistem produksi bawang
merah tidak hanya produktif, tetapi juga berkelanjutan dan ramah lingkungan.

Kesimpulan

1. Terdapat interaksi signifikan antara varietas dan dosis pupuk kalium terhadap

pertumbuhan dan hasil bawang merah.

2. Dosis 100 kg KCI ha™ terbukti sebagai dosis optimum yang meningkatkan

pertumbuhan dan hasil tanaman secara nyata.

3. Varietas Bima Brebes lebih adaptif dan menunjukkan hasil yang lebih stabil di
dataran rendah dibandingkan Merah Gayo.

4. Dosis kalium berlebih (150 kg ha™) tidak meningkatkan hasil dan berpotensi
menurunkan efisiensi penyerapan unsur hara lain.
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